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ABSTRAK 
 
       Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan untuk mendeteksi dini adanya benjolan pada payudara. Remaja putri saat ini 
banyak yang belum memahami SADARI dan bagaimana praktiknya. Pendidikan 
kesehatan dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai 
SADARI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 
melalui media video animasi terhadap pengetahuan pemeriksaan payudara sendiri 
(SADARI) pada remaja putri. Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental 
dengan rancangan one group pretest-posttest design. Sampel penelitian ini sebanyak 74 
responden diperoleh melalui teknik stratified random sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner pengetahuan. Analisis statistik pada penelitian ini menggunakan 
uji marginal homogeneity. Hasil penelitian sebelum diberikan pendidikan kesehatan pada 
remaja putri memiliki pengetahuan kategori kurang yaitu 48 responden (64,9%) dan 
setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui video animasi pengetahuan remaja putri 
dalam kategori baik yaitu 56 responden (75,7%). Hasil analisis diapatkan p-value 0,000 
artinya pendidikan kesehatan melalui video animasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap pengetahuan remaja putri dalam pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 
sehingga penggunaan media video animasi efektif untuk meningkatkan pengetahuan. 
Pendidikan kesehatan dapat menjadi cara untuk memberi informasi mengenai SADARI 
pada remaja putri sebagai upaya pencegahan dan menurunkan tingkat kematian akibat 
penyakit pada payudara.  
 
Kata Kunci: Pemeriksaan payudara sendiri, pendidikan kesehatan, pengetahuan, remaja 
putri, video animasi 
Daftar Pustaka:  107 (2013-2023) 
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ABSTRACT 
 
Breast self-examination (BSE) is the one of efforts to detect lump early. Many teenager 
girls do not understand about BSE and how to practice it. Health education can be to 
increase teenager girl’s knowledge about breast self-examination (BSE). The purpose of 
this research was to determine the effect of health education using video animation about 
breast self-examination (BSE) on teenager girl’s knowledge. This research used pre-
experimental with one group pretest and posttest design. The samples were taken by 
stratified random sampling technique in which 74 samples. This study to gathered data 
using knowledge’s questionnaire. Data analysis in this research used marginal 
homogeneity test. Result show that, the knowledge on teenager girl before health 
education at low category is 48 samples (64,9%) and after health education using video 
animation, teenager girl’s knowledge increase into 56 samples (75,7%). Base on the 
result, show that p-value 0.000, which mean is health education using video animation 
has a significant on teenager girl’s knowledge about breast self-examination (BSE), so 
using video animation is effective to increase knowledge. Health education can be a way 
for teenager girls to provide information about BSE as a prevention and reduce mortality 
rate due to breast disease.  
 
Keyword: Breast self-examination (BSE), health education, knowledge, teenager girls, 
video animation 
Bibliography: 107 (2013-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah  

       Pemeriksaan payudara sendiri yang biasanya disingkat SADARI secara 

berkala dapat menjadi aktivitas penting dalam pencegahan dini untuk 

menemukan benjolan atau kelainan pada payudara (Ratnaningsih, et al., 2022). 

Pencegahan dini untuk menemukan kelainan pada payudara cenderung berhasil 

diobati (Muchtaridi, et al., 2021). SADARI adalah pengembangan kepedulian 

wanita terhadap kondisi payudaranya sendiri dengan melakukan langkah-

langkah khusus untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada payudara 

(Syah, et al., 2022). Deteksi dini bermanfaat untuk dilakukan karena dapat 

menemukan adanya kelainan dengan cepat. Pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) pada wanita dapat dilakukan setelah menstruasi guna mendeteksi 

kelainan pada payudara, dengan rutin SADARI diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman pentingnya menemukan tanda-tanda abnormal pada 

payudara (Windayanti, et al., 2023). 

       Pulungan dan Hardy (2020) menjelaskan SADARI merupakan teknik 

pemeriksaan payudara sendiri yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

tumor atau benjolan yang berkembang, dengan mengamati payudara dari 

depan, sisi kiri dan sisi kanan, apakah terdapat perubahan bentuk, perubahan 

warna kulit, puting bersisik dan keluarnya cairan, nanah dan darah (Barus, et 

al., 2022 dikutip Nurfitriani, 2020). Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

yang dilakukan oleh wanita untuk melihat adanya perubahan yang 

mencurigakan pada payudara dan timbul kesadaran untuk melakukan diagnosis 

klinis lebih dini sebelum timbul gejala lebih lanjut (Yakout, et al., 2014). Bila 

sudah memasuki fase stadium lanjut, proses penyembuhan sulit untuk 

dilakukan (Kusumawaty, et al., 2020). SADARI dapat membantu keputusan 

penegakkan diagnosis dan mendapatkan penanganan lebih baik yang 

memberikan harapan hidup lebih lama (Milosevic, et al., 2018).   

       Tindakan SADARI pada wanita masih rendah, tercatat data di dunia 

sekitar 53,7% tidak pernah melakukan SADARI dan sisanya 46,3% pernah 
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melakukan SADARI (Barus, et al., 2022). Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (Kemenkes RI, 2021) mencanangkan program pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI), yang dilakukan oleh wanita sendiri. Sekitar 75-

82% keganasan payudara ditemukan saat SADARI (Barus, et al., 2022), 

dimana program SADARI ini dapat menurunkan angka kematian hingga 20% 

(Sarina, et al., 2020). Kegiatan SADARI dapat menimbulkan perilaku positif 

yang dapat membantu wanita supaya lebih sensitif dalam memperhatikan 

kesehatannya, terutama pada payudara. Faktanya masih banyak wanita yang 

belum memahami SADARI dan bagaimana praktiknya dalam mendeteksi 

kelainan pada payudara. Hanya sekitar 25-30% yang melakukan SADARI, hal 

ini menjadi salah satu faktor tingginya angka kesakitan dan kematian.  

       Data di Indonesia, lebih dari 80% kasus penyakit pada payudara 

ditemukan berada pada stadium lanjut, akibat ketidaktahuan SADARI 

(Pulungan dan Hardy, 2020). Menurut Riset Penyakit Tidak Menular (PTM), 

menjelaskan bahwa masih rendahnya deteksi dini pada payudara, hal ini 

terekam bahwa 53,7% wanita tidak pernah melaksanakan SADARI, sedangkan 

46,3% pernah melaksanakan SADARI (Windayanti, et al., 2023). American 

Cancer Society (ACS, 2019) menyarankan SADARI rutin dilakukan setiap 

bulannya hari ke-7 atau ke-10 setelah menstruasi oleh wanita usia 20 tahun 

atau lebih. Keadaan ini seiring perubahan waktu mulai menyerang usia lebih 

muda, sehingga remaja (13-20 tahun) disarankan rutin SADARI (Windayanti, 

et al., 2023). Perilaku menunda atau tidak melakukan SADARI akan 

menjadikan sel tumbuh ganas dan tingkat sembuh rendah.  

       Teknik pemeriksaan payudara sendiri sangat mudah dilakukan, namun 

banyak wanita khususnya remaja yang tidak peduli dan peka terhadap gejala-

gejala abnomal pada payudara. SADARI bagi remaja merupakan hal awam dan 

risih untuk dilakukan (Pulungan dan Hardy, 2020). Remaja yang dikategorikan 

untuk melakukan SADARI yaitu mulai dari usia 13-20 tahun. Remaja saat ini 

kurang peka terhadap perawatan payudara, mereka lebih peka dan aktif untuk 

melakukan perawatan pada wajah karena memiliki wajah yang tidak jerawat 

dan tidak kusam sangatlah penting (Amila, et al., 2020). Hal ini yang 

melatarbelakangi kurangnya pengetahuan remaja akan pentingnya SADARI. 
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Remaja mengalami perubahan sosial yang drastis dari masyarakat tradisional 

menjadi modern. Perubahan gaya hidup yang dilakukan remaja saat ini 

mengarah pada penurunan derajat kesehatan seperti junk food dan penggunaan 

alat elektronik yang mengeluarkan paparan sinar radiasi (Amila, et al., 2020).  

       Remaja akan mengalami perubahan baik secara fisik maupun psikologis 

(Nursiah, 2022; dikutip Kusmiran, 2012). Tahap remaja merupakan awal masa 

pubertas yang ditandai dengan tumbuh dan berkembangnya hormon-hormon 

pubertas secara cepat. Adanya tanda seks sekunder berupa pertumbuhan sel 

payudara yang semakin aktif dan cepat membesar. Pembesaran payudara pada 

wanita harus disikapi dengan baik melalui perawatan secara rutin dan sehat. 

Pembesaran sel di payudara dapat menjadi faktor risiko terjadi kelainan pada 

payudara (Khayati, et al., 2021). Pada remaja putri lebih ditekankan untuk rutin 

melakukan SADARI dibandingkan remaja putra dikarenakan payudara pria 

lebih kecil dan memiliki jaringan lebih sedikit dibandingkan wanita, pria lebih 

bisa merasakan adanya benjolan atau perubahan struktural pada payudara 

(Cancercenter, 2022). Insiden kelainan payudara pada pria sangat langka 

dibandingkan pada wanita dengan angka kejadian < 1% (Zettira, et al., 2017). 

       Niron, et al. (2019) remaja mulai mengembangkan kemampuan dalam 

proses pengambilan keputusan, belajar memahami sesuatu, menerima berbagai 

macam informasi. Usia remaja memiliki tingkat fungsi kognitif tertinggi yang 

membuat mereka mau menerima informasi dan beragam tentang seksualitas 

berkaitan dengan tahap pubertas yang sedang dialaminya. Pemberian 

pengetahuan tentang SADARI pada remaja dapat berpengaruh positif terhadap 

keyakinan mengenai kesehatannya (Widyahapsari, et al., 2021). Pengetahuan 

merupakan domain utama yang mempengaruhi seseorang dalam mengambil 

keputusan dan membentuk tindakan seseorang (Nisa, et al., 2022). Tindakan 

yang didasari dengan pengetahuan yang dimiliki seseorang akan bertahan lebih 

lama dibandingkan yang tidak didasari pengetahuan (Afifah, et al., 2022). 

Seseorang yang memiliki pengetahuan baik akan timbul respon positif terhadap 

SADARI, sehingga menerapkan gaya hidup sehat (Juwita dan Prabasari, 2018).  

       Pengetahuan yang baik mengenai SADARI penting dimiliki oleh remaja 

karena dengan mengetahui prosedur SADARI diharapkan remaja dapat 
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melakukannya sesuai waktu yang ditetapkan (Windayanti, et al., 2023) dan 

juga remaja yang lebih memahami SADARI menjadikan pemeriksaan 

payudara sendiri sebagai bentuk kepedulian dan kebutuhan diri sendiri. Remaja 

sekarang ditemukan kurangnya kemauan untuk menggali informasi. Padahal 

kecenderungan seseorang dalam melakukan suatu tindakan pencegahan 

penyakit sangat ditentukan oleh pengetahuan. Menurut Windayanti, et al., 

(2023) remaja yang memiliki pengetahuan baik mengenai SADARI dapat 

meningkatkan kemauannya untuk rutin melaksanakan pemeriksaan payudara 

sendiri secara lebih mantap dan mendalam karena tindakan yang dilakukan 

diyakini memiliki tujuan dan alasan yang jelas. Pengetahuan yang kurang tidak 

akan menimbulkan respon baik (Afifah, et al., 2022).   

       Sarker, et al., (2022) pada penelitiannya menunjukkan bahwa pengetahuan 

tentang benjolan pada payudara dan SADARI berhubungan secara signifikan, 

dimana pengetahuan dan kesadaran yang tepat tentang benjolan pada payudara 

dapat menerapkan SADARI dengan demikian diagnosis dini dapat membantu 

mengurangi morbiditas dan mortalitas. Pada penelitian haeriyah, et al., (2019) 

menunjukkan terdapat hubungan pengetahuan remaja usia 13 tahun dengan 

SADARI dengan p-value =0,027<0,05. Penelitian Anggraeni (2022) didapat 

nilai rata-rata pretest rendah dibanding posttest dengan nilai korelasi 0,381 

yaitu kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat. Terbuktinya 

perubahan pengetahuan remaja terkait SADARI antara sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi kesehatan.  

       Penelitian Pradnyandari, et al., (2022) hasil analisis menunjukkan tidak 

terdapat hubungan signifikan antara karakteristik responden serta pengetahuan 

(p=0,121), sikap (p=0,822), dan keterpaparan informasi (p=0,354) dengan 

perilaku SADARI. Penelitian dengan judul “Breast Self-Examination: 

Knowledge and Practice Among Female Secondary School Students in Delta 

State, Nigeria” didapatkan hasil skor rata-rata pengetahuan tentang SADARI 

5,8±3,8 sedangkan rata-rata praktik SADARI 7,3±2,1 menunjukkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan SADARI (p=0,095, 

R=0,114) keseluruhan pengetahuan dan BSE sangat buruk. Hal ini perlunya 
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peningkatan edukasi kesehatan mengenai SADARI dikalangan remaja untuk 

meningkatkan pengetahuan akan SADARI secara rutin (Akpo, et al., 2021).   

       Mut, et al. (2019) dengan judul “Knowledge and Awareness of Breast Self-

Examination among Secondary School Girls in Seremban, Negeri Sembilan” 

pada penelitiannya menjelaskan bahwa pengetahuan dan kesadaran SADARI 

masih rendah di kalangan siswi sekolah di Seremban. Data menunjukkan 

pengetahuan dan kesadaran mengenai SADARI kurang baik dengan hanya 

(9,0%) siswi yang memiliki pengetahuan baik sedangkan sekitar (91,0%) 

memiliki pengetahuan kurang tentang SADARI dan (53,0%) tidak mengetahui 

tentang SADARI. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran tentang SADARI di kalangan siswi, perlunya menginisiasi edukasi 

kesehatan untuk memberikan paparan dini tentang SADARI dan 

mengembangkan perilaku kesehatan payudara yang positif sejak dini.   

       Penelitian yang dilakukan Yunita dan Yuliati (2020) mengenai edukasi 

dan pemeriksaan payudara sendiri pada remaja putri di SMPN 20 Gresik 

menunjukkan bahwa dari 123 responden terdapat 102 siswi (82,93%) memiliki 

pengetahuan cukup tentang SADARI. Hal ini disebabkan beberapa faktor yaitu 

lingkungan, kurangnya informasi yang diterima baik dari petugas kesehatan 

maupun sosial media. Pada penelitian Afriani (2018) tentang pengetahuan dan 

sikap remaja putri dengan perilaku memeriksa payudara sendiri di SMPN 02 

Oku didapatkan 85 responden berpengetahuan baik sebanyak 40 (47,1%) 

melakukan SADARI dan 90 responden yang bersikap positif sebanyak 24 

(26,7%) yang melakukan SADARI. Maka dari itu, untuk meningkatkan 

pengetahuan akan SADARI pada remaja putri perlunya pendidikan kesehatan.  

       Studi pendahuluan dilakukan di tiga sekolah yaitu, SMPN 1 Indralaya, 

SMPN 1 Indralaya Utara dan SMPN 2 Indralaya Utara. Pendidikan kesehatan 

tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pernah diberikan kepada 

siswi di SMPN 1 Indralaya, sedangkan siswi SMPN 2 Indralaya Utara saat 

dilakukan studi pendahuluan kurang kooperatif dalam berkomunikasi. Hasil 

studi pendahuluan di SMPN 1 Indralaya Utara kepada 9 siswi dengan 

memberikan lembar kuesioner dan wawancara didapatkan bahwa ke-9 siswi 

tersebut belum mengetahui dan belum pernah melakukan pemeriksaan 
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payudara sendiri (SADARI) sama sekali, selain itu tidak tahu bagaimana 

praktiknya secara tepat. Mereka juga mengatakan belum pernah mendapatkan 

pendidikan kesehatan tentang SADARI. Hal yang melatarbelakangi 

ketidaktahuan siswi diantaranya pengetahuan akan SADARI. Oleh karena itu, 

SMPN 1 Indralaya Utara sesuai dengan urgensi penelitian.  

       Hasil wawancara kepada remaja putri di SMPN 1 Indralaya Utara, mereka 

mengatakan sering memutar video pembelajaran di youtube untuk 

mendapatkan informasi. Sehingga pemilihan media video sesuai dengan 

kebutuhan responden. Mereka juga sering mengkonsumsi makanan cepat saji 

serta jarang olahraga. Pada penelitian Pratama dan Susanti (2021) bahwa faktor 

yang mempengaruhi remaja terkena penyakit pada payudara adalah pola makan 

yang tidak sehat, gaya hidup, usia, usia menarche, riwayat penyakit dan 

keluarga. Terjadinya penyakit tidak selalu identik dengan usia lanjut, 

kewaspadaan benjolan pada payudara bisa dimulai sejak dini. Usia remaja 

tinggi terjadi karena kurangnya kesadaran deteksi dini (Dewi, et al., 2021). 

Pada tahap remaja saat yang tepat memulai tindakan SADARI sebagai usaha 

preventif (Andriani, 2017). Kesadaran ini membuat remaja putri lebih bisa 

mengevaluasi diri tentang kemungkinan dirinya terkena kondisi tertentu.  

       Pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya untuk menciptakan perilaku 

seseorang yang kondusif untuk kesehatan, artinya upaya agar individu 

menyadari atau mengetahui cara memelihara kesehatannya (Susilawati, et al., 

2022). Pemberian pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan serta 

kemampuan perilaku seseorang untuk mencapai sehat meningkat (Fadyllah dan 

Prasetyo, 2021). Pemberian pendidikan kesehatan dengan media audiovisual 

dapat memberi kesan positif karena individu dapat mengulang dan memahami 

kembali apa yang telah dijelaskan (Ragita, et al., 2017). Media merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi proses pendidikan kesehatan, 

karena merupakan alat bantu untuk mempermudah dalam penyampaian materi 

(Santoso, et al., 2019). Media video animasi adalah penggabungan media audio 

dan visual menyajikan objek secara detail dan membantu individu memahami 

pelajaran yang sulit (Lilis, et al., 2022).  
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       Media video animasi merupakan perpaduan antara audio dan visual yang 

menyediakan atau menampilkan suatu informasi yang mudah diterima dan 

diingat oleh sasaran pendidikan (Philip, et al., 2023). Media video animasi 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu oleh Kasoema dan Vidiandari 

(2022) tentang “Pengaruh Pemberian Penyuluhan Kesehatan melalui Video 

Animasi terhadap Perilaku SADARI”, selain itu oleh Philip, et al., (2023) 

tentang “Efektivitas Penyuluhan SADARI Menggunakan Media Video 

terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tanjung Buntung”. Hasil dari kedua penelitian didapatkan bahwa 

media video animasi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan 

karena penggunaan video dalam proses pembelajaran lebih cepat dan mudah 

diingat, serta dapat diulang sehingga mampu mengembangkan pola kognitif.  

       Penelitian yang dilakukan oleh Anwar, et al., (2022) menunjukkan tidak 

terdapat efektivitas video edukasi animasi dan video demonstrasi dalam 

meningkatkan pengetahuan dengan nilai signifikansi 0.816 (p>0.05). Penelitian 

yang berjudul “Keefektifan Media Video Breast Care SADARI dan Leaflet 

terhadap Minat Melakukan Praktik SADARI Pada WUS Di Klinik Aminah 

Amin Rianta 1” didapatkan bahwa rata-rata kelompok video 22.50 sedangkan 

rata-rata kelompok leaflet 17.50. Hasil ini dapat disimpulkan jika media video 

lebih efektif dibandingkan dengan media leaflet. Penelitian yang dilakukan 

oleh Somoyani dan Erawati (2018) didapatkan penyuluhan dengan video lebih 

tinggi 8,177 dibandingkan penyuluhan dengan lembar balik. Saran Wijayanti, 

et al., (2019) dalam penelitiannya pemberian pendidikan kesehatan tentang 

SADARI melalui video efektif meningkatkan pengetahuan remaja putri.  

       Peneliti menggunakan media video animasi karena berpengaruh dalam 

suatu pembelajaran yang terbukti menarik perhatian, meningkatkan retensi dan 

memungkinkan visualisasi dari konsep imajinasi, objek dan hubungan-

hubungannya (Lilis, et al., 2022; dikutip Puspita, 2017). Media video animasi 

digunakan pada pendidikan kesehatan bukan hanya media bantu, tetapi sebagai 

penyampaian informasi yang diberikan.  

       Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan, maka penting dilakukan 

pemberian pendidikan kesehatan kepada remaja putri dalam mempraktikkan 
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SADARI sebagai bentuk pencegahan primer deteksi dini benjolan pada 

payudara sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi terhadap 

pengetahuan remaja putri dalam SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri). 

 

2. Rumusan Masalah  

       Remaja putri masih menganggap pemeriksaan payudara sendiri sesuatu hal 

yang tidak biasa dan malu untuk didiskusikan atau dilakukan, sehingga mereka 

tidak tertarik untuk mengetahui dan mendalaminya. Hal ini yang membuat 

sedikitnya remaja putri mengetahui tentang SADARI dan cara melakukannya 

sesuai waktu yang disarankan yaitu pada hari ke-7 sampai 10 pasca menstruasi. 

Pengetahuan kesehatan reproduksi sangat diperlukan oleh remaja. Pentingnya 

pendidikan kesehatan reproduksi karena pada usia ini merupakan masa emas 

untuk membentuk landasan kuat pada diri remaja sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang bijak dalam berperilaku.  

       Pemberian pendidikan kesehatan dapat menggunakan media. Media adalah 

komponen penting dalam proses komunikasi. Dengan sifat unik pada tiap 

remaja ditambah lingkungan dan pengalaman berbeda, masalah ini dapat 

diatasi dengan media video animasi karena kelompok remaja cenderung 

memiliki keterkaitan dengan dunia digital, salah satunya video dalam bentuk 

animasi. Pemilihan media video animasi dilatarbelakangi penggunaan media 

ini, menampilkan video yang menjelaskan aspek tentang SADARI sehingga 

proses pendidikan kesehatan menjadi menarik dan berkesan bagi responden.  

       Penggunaan video animasi tentang pemeriksaan payudara sendiri dapat 

memperjelas gambaran abstrak tentang pentingnya SADARI, karena dalam 

proses pemberian kepada responden tidak hanya mendengar materi yang 

dijelaskan, tetapi juga melihat penjelasan tentang langkah-langkah 

pemeriksaan payudara sendiri melalui video animasi. Kondisi ini tentunya 

memberikan hasil maksimal untuk mencapai tujuan dari pendidikan kesehatan 

untuk meningkatkan pengetahuan mengenai SADARI. Oleh karena itu, peneliti 

merumuskan masalah yakni apakah terdapat pengaruh pendidikan kesehatan 
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menggunakan video animasi terhadap pengetahuan remaja putri tentang 

pemeriksaan payudara sendiri.  

 

3. Tujuan Penelitian  

a. Tujuan Umum  

       Untuk mengetahui adanya pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

media video animasi terhadap pengetahuan remaja putri tentang 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).  

b. Tujuan Khusus  

1) Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri tentang 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan melalui media video animasi. 

2) Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja putri tentang 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan melalui media video animasi. 

3) Untuk menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) pada remaja putri sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan melalui media video animasi   

 

4. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

       Hasil riset ini dapat memberikan masukan sebagai acuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dasar tentang pemeriksaan payudara sendiri 

upaya pencegahan dan menurunkan kejadian penyakit pada payudara 

dengan memberikan pendidikan kesehatan melalui media video animasi.  

 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Profesi Keperawatan  

       Hasil riset ini diharapkan dapat memberi pengetahuan serta bahan 

pendidikan mengenai pemeriksaan payudara sendiri menggunakan 

media video animasi yang dapat menjadi referensi profesi keperawatan 

untuk dapat diimplementasikan kepada remaja putri.   
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2) Bagi Responden  

       Hasil riset ini dapat memberikan pengetahuan dasar tentang 

pemeriksaan payudara sendiri pada remaja putri terkhusus pada siswi di 

SMPN 1 Indralaya utara. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dasar siswi tentang pemeriksaan payudara sendiri.  

3) Bagi Periset lain  

       Hasil riset ini dapat digunakan sebagai rancangan dan rujukan 

untuk pertimbangan pada penelitian yang akan mendatang.  

 

5. Ruang Lingkup Penelitian  

       Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup keperawatan maternitas dan 

keperawatan anak yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan menggunakan video animasi dalam pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI) terhadap tingkat pengetahuan dasar remaja putri. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan secara Pre Eksperimental 

dengan rancangan One Group Pretest-Posttest Design tanpa kelompok kontrol. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2023 di SMPN 1 

Indralaya Utara, dengan populasi pada penelitian ini sebanyak 206 remaja 

putri. Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified sampling dengan 

sampel 74 responden. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan pendidikan 

kesehatan melalui media video animasi yang akan diberikan kepada remaja 

putri, kemudian data yaitu berupa pengetahuan tentang pemeriksaan payudara 

sendiri (SADARI) dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner untuk melihat 

pengaruh sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.  
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